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ABSTRAK

Iroth, Daniel. 2006. Tinjauan Terhadap Mentoring Rohani: Manfaat dan Tantangannya.
Magister Divinitas. SAAT. Pembimbing: Shelfie Tjong, M.K.
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Sejak seorang percaya Kristus, mercka perlu bertumbuh menjadi dewasa dalam
Kristus. Tuhan menginginkan orang percaya dapat memiliki pelayanan, pengetahuan
yang utuh tentang Kristus dan karakter yang menyerupai Kristus. Masalah yang terjadi
adalah tidak semua orang Kristen mengalami pertumbuhan sebagaimana mestinya dan
mencapai tujuan yang sebagaimana yang Tuhan kehendaki. Selain itu, pada masa
sekarang, individulistis yang semakin besar membuat orang tidak mengalami relasi yang
mendalam. Dengan demikian orang percaya dipanggil untuk mencari upaya agar orang
percaya dapat bertumbuh menuju kedewasaan dalam Kristus.

Hal yang harus dikerjakan adalah pembinaan kepada orang percaya. Salah satu
alternatif pembinaan adalah mentoring. Mentoring memiliki manfaat bagi orang percaya.
Melalui mentoring, orang percaya dapat saling memiliki relasi yang dekat satu dengan
yang lainnya. Orang percaya dapat memiliki kekuatan pada saat mengalami pergumulan
karena ada seseorang yang memberikan dukungan kepadanya. Orang percaya dapat
mengalami penerimaan dan peningkatan harga diri, serta pertumbuhan dalam karakter
dan kerohanian.

Hal ini dimungkinkan terjadi karena ada seorang mentor yang memiliki sesuatu
yang berharga (waktu, kasih, pengetahuan, pengalaman, kemampuan, keteladanan dan
jaringan relasi) yang dapat dibagikan kepada orang yang membutuhkan (mentoree).
Sebenarnya orang percaya dapat memberikan mentoring kepada orang lain. Dengan
orang percaya saling memberikan mentoring satu terhadap lainnya, maka hal ini sesuai
dengan keinginan Kristus sebagai kepala gereja yang menginginkan setiap orang percaya
saling mengasihi dan memperhatikan satu dengan yang lainnya. Gereja sebagai tubuh
Kristus dan sctiap orang adalah bagian dari anggota tubuh Kristus, dengan demikian
setiap orang saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Setiap orang tidak dapat
berdiri sendiri dengan hidup terpisah dari anggota tubuh Kristus lainnya.

Kristus menghendaki seluruh anggota tubuh Kristus dapat diperlengkapi agar
anggota tubuh Kristus dapat melayani. Dengan memberikan mentoring, akan ada lebih
banyak orang percaya yang terlibat dalam ‘pelayanan dan mendapatkan pembinaan.
Sebagaimana wawancara dengan mahasiswa, banyak mahasiswa yang mendapatkan
manfaat melalui mentoring. Hal ini menyatakan bahwa mentoring itu berguna dan
relevan bagi orang percaya masa kini.

Selain manfaat, mentoring juga memiliki tantangan tersendiri. Tantangannya
adalah berupa ketersediaan waktu dan komitmen untuk mengikuti mentoring. Selain itu
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dari masalah budaya adalah masalah keterbukaan. Hal itu disebabkan malu, sungkan dan
takut akan penilaian orang. Untuk itu, gereja dan seminari perlu memikirkan jalan keluar
untuk menghadapi tantangan tersebut, mengingat mentoring dapat menjadi solusi untuk
pertumbuhan yang membawa tubuh Kristus dapat mencapai kedewasaan dalam Kristus.

Mentoring rohani dapat menjadi program gercja dan seminari karena setiap orang
percaya dapat dilibatkan dalam pelayanan ini. Semakin banyak orang memakai karuma
rohaninya, maka hal ini menggenapi kehendak Kristus bagi gereja-Nya.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan relasi _dengan orang lain.
Namun sejak kejatuhan délam dosa, sebagaimana disebutkan dalam Roma 3:23 bahwa
manusia teléh jatuh ke dalam dosa, sehiﬁgga hal ini merusak kemampuannya untuk
berelasi. Akibat dosa, kerusakan relasi manusia tidak hanya dengan Allah tetapi juga
antara manusia dengan manusi;a yang lain dan manusia dengan diriﬁya sendiri serta antafé
manusia dengan alam semestﬁ. Akibat dosa tersebut juga mempengamhi relasi @mﬁsia
pada masa kini. Manusia ‘membutuhkan relasi yang dekat, tetapi masalah dosa
menghalangi manusia untuk mémperoleh kebutuhan itu.

Manusia adalah makhluk sosial dan sekaligus makhluk rohani. Allah
menciptakan manusia supaya manusia memiliki persckutuan dengan Allah dan sesama.
Allah memberikan perintah utama untuk manusia mengasihi Allah dengan segenap hati,
segenap jiwa dan segenap kekuatan, dan perintah kedua yang penting adalah mengasihi
sesama seperti dirinya sendir{ (Matius 22:37-39). Dengan rﬁcngasihi sesama, manusia
akan memiliki hidup yang beraﬁi. Terlebih dari itu dengan dikasihi dan mengasihi Allah

berarti manusia memenuhi kebutuhan diri yang terdalam dan yang tidak pernah dapat




dipenuhi oleh apa pun dan siapa pun. Jadi, relasi kasih dengan Allah dan sesama
merupakan tujuan pertumbuhan rohani orang Kristen.

Akira Shinohara' menuliskan:

Orang Kristen injili telah meyakini bahwa kegiatan seperti bersaat teduh,

beribadah pada hari Minggu, berdoa pribadi atau kelompok, membuat jurnal

adalah hal yang penting untuk pertumbuhan rohani. Akhir-akhir ini, orang-orang
injili ini memperhatikan bahwa semua kegiatan ini tidaklah cukup dan bersifat
terlalu individualistik. Pada saat ini mereka menemukan bahwa natur iman

Kristen adalah lebih bersifat relasional dan bersama-sama di dalam mencari

kerohanian yang mendalam. '
Kondisi ini menunjukkan orang Kristen membutuhkan orang lain untuk menolong
pertumbuhan kerohanian dan karakter.

Banyak orang Kristen yang sudah bertahun-tahun mengikuti Kristus tetapi
hidupnya tidak mengalami perubahan sesuai dengan yang scharusnya. Mereka menjadi
orang Kristen yang kurang efektif dalam kesaksian hidup dan pelayanannya bagi Tuhan.
Kerohanian yang kering membuat orang percaya kurang bertumbuh secara rohani dan
karakter. Hal ini tefjadi karena masalah pribadi tidak tersentuh dan selain itu kurangnya
interaksi yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh jemaat secara pribadi. Gereja
perlu mengevaluasi metode pembinaan yang digunakan dalam meningkatkan kehidupan
rohani jemaat, Gereja perlu memberikan pembinaan untuk jemaat secara lebih holistik,
artinya menyentuh kebutuhan jemaat secara lebih menyeluruh dan lebih mendalam.

Panggilan gereja dan orang Kristen dalam menjawab tantangan zaman ini adalah

menjadi berkat di tengah-tengah dunia yang semakin sekuler. Dibutuhkan pribadi-

! Akira Shinohara, “Spiritual Formation and Mentoring: An Approach from The Christian
Tradition of Spiritual Direction,” Christian Education Journal 6 (2002) 105.

21 ebih utuh dan mendalam di sini mengingat bahwa manusia memiliki aspek-aspek: rohani,
psikologis, sosial, budaya dan dengan segala pergumulan dan kebutuhannya yang kompleks.



pribadi kristiani yang tangguh dan berkarakter untuk dapat menggarami dan menerangi
dunia. Karena itu sudah menjadi tugas gereja untuk menolong jemaat dapat bertumbuh
dalam karakter dan seluruh aspeknya sehingga jemaat Tuhan dapat bertumbuh dewasa.
Ada ungkapan Cina:’>“Jika engkau menanam untuk setahun, tanamlah gandum, jika
engkau menanam untuk satu dekade, tanamlah pohon. Jika éngkau menanam untuk satu
abad, tanamlah manusia.” - Ungkapan ini menyatakan bahwa sangat penting untuk
menanam investasi sumber daya manusia, meskipun investasi dalam pengemBangan
sumber daya manusia itu membutuhkan waktu yang panjang. Manusia itu dapat
bertumbuh dalam konteks persekutuan dan melalui bantuan oréng lain.

Akhir-akhir ini terdapat sebuah metode pembinaan SDM yang semakin marak
digunakan yaitu mentoring. - Orang-orang dalam dunia bisnis telah menerapkan
mentoring untuk menjawab kebutuhan dalam peningkatan-peningkatan yang dibutuhkan
dalam bisnis. Dari hasil penelitian tentang mentoring oleh Bernard M., dkk* ditemukan
bahwa: dari 122 orang yang dipromosikan dalam binis, dua pertiganya menunjukkan
bahwa mercka memiliki mentor. Orang yang memiliki mentor mémperoleh kompensasi
yang lebih tinggi daripada yang tidak memiliki mentor. Mereka yang mempunyai mentor
di dalam perusahaan yang besar dan sehat meyakini kalau mereka lebih memiliki
kesempétan karir, promosi, keamanan dan pengakuan dibandingkan mereka yang tidak
memiliki mentor. Popularitas mentoring ini direfleksikan oleh minat orang-orang di

perusahaan dengan mengembangan karir mereka secara pribadi. Dari pernyataan di atas

*Daniel Egeler, Mentoring Millenials: Shaping the Next Generation {Colorado: Nav, 2003) 12.
*Bemard M. Bass, Bass & Stogdill’s Handbook of Leadership: Theory, Research & Managerial
Aplications (New York: Free, 1990} 834 -5.




disimpulkan bahwa metode mentoring cukup efektif untuk mengembangkan SDM di
berbagai organisasi sekuler. Dengan demikian gereja perlu mempertimbangkan metode
ini sebagai salah satu metode pembinaan.

Melihat kemajuan teknologi, orang lebih suka untuk menghabiskan waktunya di
depan komputer, seolah-olah relasi dapat digantikan dengan mencari relasi melalui
internet, Selain itu, orang juga lebih suka untuk duduk di depan te.Ievisi daripada harus
keluar untuk bersosialisasi. Hal ini semakin menyuburkan semangat individualisﬁe yang
berakibatlburuk dalam 'pertumbuhan manusia seutuhnya. Individualisme adalah .sla1a1.1
satu tantangan zaman yang harus dihadapi orang percaya masa kini. Dengan mengerti
kehausan manusia untuk berelasi dan halangan untuk memperolehnyé? maka hal ini
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pembinaan yang dapat ditawarkan. |

Pembinaan sumber daya manusia itu begitu penting untuk melanjutkan
kepemimpinan sebuah gereja, masyarakat dan bangsa. Karena itu gereja yang merupakan

alat Tuhan untuk menggenapi rencana-Nya perlu memikirkan pembinaan SDM yang

dewasa dalam iman dan karakter. Seorang pemimpin gereja berkata: “Kami memiliki

sebuah masalah dengan anggota gereja yang baru, di mana mereka keluar gereja kami
setelah bergabung selama enam bulan. Apa yang dapat dilakukan untuk menjaga mereka
tetap tinggal dan menolong mereka bertumbuh di dalam iman?” Pertanyaan yang timbul
lainnya dari pemimpin yang lain adalah: “Bagaimana kita dapat mengembangkan
pemimpin di dalam jemaat kami ketika mereka begitu sibuk? Apakah ada cara untuk

menguatkan pelayanan yang baik dengan memberikan pembinaan kepada anggota tim



sebagai persiapan kepemimpinan di masa yang akan datang‘?”s Gereja bergumul dengan
masalah mempertahankan : jemaat dan menumbuhkan rasa memiliki, serta
. mengembangkan SDM di gereja.

Gereja yang adalah tubuh Kristus memiliki bérbagai sumber, dana, manusia dan
kebenaran yang sangat potensial.. Gereja dapat menggerakkan seluruh sumber yang
dimilikinya dan hal itu akan memberikan dampak yang luar biasa bagi orang percaya dan
misi Tuhan di dunia ini. Gereja yang tidak menggerakkan secara optimal épﬁ yang
dimilikinya adalah seperti singa yang sedang tidur, Gereja ini memiliki kekuatan tqtapi
masih tidak sepenuhnya memanfaatkannya.

Sampai sejauh ini umumnya gereja telah membuat bermacam-macam bentuk
pembinaan, seperti seminar, KTB, katckisasi, program pemuridan dan berbagai bentuk
kebaktian dan persekutuan. Pembinaan di gereja sudah cukup banyak, tetapi tidak semua
pembinaan itu bersifat dua arah dan komunikatif serta dapat secara langsung menjawab
kebutuhan akan pergumulan jemaat. Gereja telah berusaha memberikan yang terbaik
dalam memenuhi dan menyentuh kebutuhan jemaat. Tetapi pers.oalannya adalah tidak
semua lépisan jemaat terlayani dengan baik karena gereja belum menyentuh kebutuhan
yang terdalam, Jemaat menganggap bahwa mengikut Yesus itu hanyalah pergi ke gereja
setiap Minggu dan berbuat batk saja sudah cukup. Keadaan ini menunjukkaﬁ bahwa
sebagian jemaat kurang mendapatkan bimbingan rohani dan sebagian lagi merasakan

kebutuhan rohani belum terpuaskan.®

SHenry A. Simon, Mentoring (St. Louis: Concordia, 2001) 5.
SBruce Demarest, Soulguide: Following Jesus As Spiritual Director (Colorado: Nav, 2003} 5.




Pembinaan telah diterapkan dalam zaman Alkitab sejak PL sampai dengan PB.
‘Pada PL, Musa membina Yosua, Elia membina Elisa. Pada zaman PB, Tuhan Yesus
membina para murid, Bamabas membimbing rasul Paulus, Paulus membimbing
Timotius. Ini mempakan pembinaan yang begitu luar biasa sehingga memberikan
dampak kepada perubahan pribadi secara mendalam. |

Rupanya metode mentoring telah diterapkan dalam berbagai bidang, di mana
salah satu kegunaa'nnya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manﬁsia yang
ada. Mulai dari bidang pendidikan, olah raga dan dalam dunia kerja, orang-orang dalam
dunia sekuler mulai menggandrungt mentoring, tetapi gereja telah meninggalkan
pembinaan model mentoring. Baru tahun-tahun terakhir ini, gereja mengambil kembali
pembinaaln mentoring setelah dunia sekuler meraih keberhasilan setelah menerapkannya.

Bruce Demarest dalam bukunya mengutip laporan dari George Bama. “Empat
dari sepuluh orang yang lahir baru tidak pergi ke gereja atau membaca Alkitab dalam
seminggu, tiga dari sepuluh berkata mereka tidak yakin sepenuhnya dengan iman Kristen,
tujuh dari sepuluh tidak terlibat kelompok kecil untuk memenuhi .tujuan rohani.” Ada
orang-orang Kristen telah lama mengikut Kristus, tetapi tidak ada pertumbuhan iman dan
kedewasaan yang sepadan. Tentu hal ini perlu menjadi perhatian bagi berbagai pihak,
apakah itu seminari ataukah gereja dan berbagai lembaga pendidikan Kristen yang
mempunyai beban terhadap pertumbuhan kerohanian dan karakter pada diri seseorang.

Bruce Demarest memberikan analisa yang tepat, dia berkata, “kita telah meninggalkan




dasar kebenaran dari memperhatikan jiwa: Pertumbuhan rohani tidak terjadi secara
otomatis.”’ |
Berdasarkan kondisi yang ada, gereja dan seminari per]u membenahi diri dalam
melakukan pembinaan yang ada. Gereja perlu memikirkan pembinaan yang dapat
“menjadi fasilitas Sfang luar biasa untuk orang percéya mengalami pertumbuhan
kerohanian dan karakter. Selain itu banyak orang Kn'sten_ yang dapat dilibatkan melatui
pembinaan melayani jemaat schingga hal ini akan menolong hamba Tul.lan.dalam
menumbuhkan jemaat secara bersama-sama. Gereja pada saat ini belum sepenuhnyé
mendayagunakan kaum awam yang mempunyai potensi yang besar, Ada kaum awam
yang dewasa rohani, memiliki berbagai ketrampilan dan karunia tetapi tidak dilibatkan
dalam pelayanan. Jika jemaat- dapat dilibatkan lebih banyak lagi maka akan terjadi
pertumbuhan yang sinergis di dalam gereja maupun di antara jemaat. Gereja yang
melibatkan kaum awam melayani juga berarti menolong orang-orang yang melayani
mengalami pertumbuhan sebagaimana orang-orang yang dibimbing. Sebagaimana
Amsal 27:17 berkata “besi menajamkan besi maka orang akaﬁ saling menajamkan
sesamanya”, di mana interéksi antara manusia merupakan salah satu sarana pertumbuhan
sebagaimana yang dikehendaki Allah bagi manusia.®
Ada banyak orang yang telah menerapkan mentoring ini dan mengalami banyak

berkat bagi hidup mereka, baik bagi yang membimbing maupun yang dibimbing. -

“Ibid. 25. :

8 Allah memberikan Alkitab sebagai firman Allah yang memberikan petunjuk bagaimana manusia
dapat menjadi manusia yang efektif dan produktif serta makin serupa dengan gambar Allah. Allah sendiri
menghendaki manusia untuk bertumbuh makin serupa Kristus tetapi orang percaya yang tidak menerapkan
prinsip-prinsip kebenaran dalam menumbuhkan dan membangun tubuh Kristus akan menghambat
pertumbuhan rohani orang percaya. Karena itu salah satu sarana alternatif untuk metode pembinaan adalah
lebih mengutamakan kepada relasi dalam mempertumbuhkan orang percaya, .




Mentoring adalah relasi dua orang antara mentor (pembimbing) dan mentoree (yang
dibimbing). Mereka saling berkomitmen untuk mau membimbing dan dibimbing, dan
relasi ini akan memberi dampak yang baik bagi kedua belah pihak. Adapun peran mentor
terhadap mentoree antara lain: meningkatkan pertumbuhan yang sejati, sebagai model
yang diikuti, menolong mentoree untuk mencapai target atau tujuan, dan berperan
penting di dalam pola Allah untuk pertumbuhan, serta memberikan I_celintungan bagi
mentoree dan orang-orang di sekitamya. Untuk mentor sendiri, mereké akan
memperoleh pengalaman bersama Tuhan dan pertumbuhan serta kepuasan karena télah
melakukan sesuatu yang berdampak besar bagi mentoree.’

Leighton Ford menyatakan bahwa kebanyakan pemimpin yang lebih muda
memiliki kehausan untuk mendapatkan mentoring. Mereka membutuhkan orang yang
menyediakan diri dan tertarik kepada mereka, mau mendengarkan dan mengerti mercka
serta membenkan bimbingan yang berasal dari pengalaman mentor itu dalam pengenalan
akan Allah, kehidupan dan orang lain.'® Karena itu Ford juga mendesak semua orang,
baik yang tué maupun rﬁuda, baik rohaniwan maupun kaum aw#m untuk mempunyai
mentor ataupun menjadi mentor bagi yang lain. Ford berkata: “Engkau hlarus
membagikan apa yang engkau ketahui kepada seseorang yang lebih muda dari engkau
paling tidak bedanya 10 tahun lebih muda.”"*

Harvie M. Conn dan Manuel Ortiz menyatakan mentoring dibutuhkan oleh para

pemimpin di perkotaan karena beberapa alasan: Pertama, kurangnya pertumbuhan

9Hcaward & William Hendricks, 4s Iron Sharpen Iron: Building Character in a Mentoring
Relationship (Chicago: Moody, 1995) 25. '

l°“Helping Leaders Grow" dalam Leaders on Leadership (ed. George Bama; Ventura: Regal,
1997) 141,

"Ibid. 143,



kerohanian, ada banyak pemimpin di perkotaan yang mengalami kehancuran rohani dan
sosial karena mereka tidak mengalami pertumbuhan rohani dan kedewasaan di dalam
iman. Yang kedua, kehidupan yang tidak seimbang. Kehidupan para pemimpin ini
begitu sibuk sehingga tidak ada lagi waktu untuk rekreasi, di mana rekreasi ini sangat
berguna untuk menjaga kesehatan dan keberlangsungan pelayanah dapat berjalan dalam
jangka waktu yang panjang. Seldin rekréasi juga mentoring sebagai hal yang perlu untuk
menjaga keseimbangan hidup pemimpin. Yang ketiga adalah kepentingan untuk refleksi.
| Waktu untuk refleksi ini adalah melihat ke belakang dan melihat ke depan. Hal ini untuk
mengevaluasi hubungan dengan Tuhan dan me.lihat. bagian kehidupan yang perlu
ditingkatkan dan perlu dikurangi dalam hidup ini. Refleksi ini adalah mengambil waktu
untuk intn:)spf:ksi.12
Namun dalam menerapkan mentoring ini dibutuhkan. orang-orang yang mau
menjadi mentor. Persoalannya adalah sebagian orang Kristen yang éudah cukup dewasa
rohani untuk memberikan bimbingan merasa tidak mampu menjadi seorang mentor bagi
yang lain. Hal ini dapat disebabkan beberapa hal, salah satunya adalah karena ketidak-
tahuan bagaimana untuk menjadi mentor karena tidak. memiliki pengalaman dan
pengetahuan untuk itu. Sebab mereka sendiri tumbuh dewasa tanpa mendapatkan
bimbingan pribadi. Oleh karena itu, hal penting untuk menerapkan mentoring adalah

mempersiapkan sumber daya manusia untuk diperlengkapi sebagai mentor.

2 Urban Ministry: The Kingdom, The City & The People of God (Illinois:InterVarsity, 2001) 392-
3. Ada banyak pemimpin perkotaan yang mengalami kerusakan kerohanian dan masalah relasi sosial
karena kurang bertumbuh dalam kerohanian dan kedewasaan. Peperangan rohani tidak dapat dikerjakan
oleh pemimpin yang kurang dipersiapkan dan diperlengkapi,




Kalau memang benar mentoring mempunyai dampak yang sangat signifikan maka
tentu hal itu akan memberikan pengaruh yang sangat baik untuk pertumbuhan orang
percaya untuk semakin serupa Kristus dan untuk meﬁyelesaikan tugas dan panggilan

yang Allah berikan bagi setiap orang percaya.

" PERUMUSAN MASALAH
Skripsi ini ingin membahas apakah metode mentoring dapat menjadi saléh satu
altematif pembinaan yang sesuai bagi orang percaya. Masalah yang akaﬁ dibahas da}am
skrip.si ini adalah: |
1. Apakah mentoring masih relevan sebagai metode pembinaan rohani pada
masa kini?
2. Apakah pandangan Alkitab terhadap tubuh Kristus dalam kaitannya dengan
mentoring?
3. Apakah manfaat dari mentoring rohani?
4. Bagaimana tantangan dalam menerapkan mentoring rohani khususnya di

seminari?

TUJUAN PENULISAN
Secara umum, konsep mentoring rohani ini dapat diterapkan dalam area
kehidupan, seperti keluarga, dunia pekerjaaan dan pendidikan. Secara khusus, skripsi ini

mempunyai tujuan agar:
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1.. Gereja dan orang Kristen pada umumnya dapat memi]iki pengertian dasar
" tentang mentoring rohani,

2. Gereja, orang Kristen dan seminari dapat melihat manfaat dari mentoring rohani
bagi pengembangan sumber daya manusia dalam gereja dan bagi pertumbuhan
kerohanian dan karaktér orang percaya dan menerapkan mentoring sebagai salah

- satu pembinaan di dalam gereja.
3. Gereja dan seminari atau sekolah Alkitab sebagai tempat mendidik calon-caloﬁ
pemimpin gereja dapat dengan serius melihat tantangan dalam menerapkan
mentoring sebagai salah satu sarana yang vital untuk pertumbuhan kerohanian dan

karakter:

BATASAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis akan membahas mentoring
dari sudut pandang Alkitab tentang tubuh Kristus dalam kaitannya dengan mentoring,
| dengan nats Alkitab dari Roma 12:3-8, 1 Korintus 12:12-31, Efesus 4:7-16. Selain itu
penulis juga membahas penerapan mentoring dalam konteks mahasiswa Seminari Alkitab

Asia Tenggara, angkatan 2004-2005.

METODE PENULISAN
Metode penulisan skripsi ini adalah dengan melakukan kajian terhadap buku-
buku, hasil penulisan di majalah dan berbagai kajian yang telah dituliskan. Penulis juga

akan berinteraksi dengan setiap tulisan-tulisan yang ada untuk memberikan hasil
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penelitian yang tepat dan berguna. Penulis akan memakai metode eksposisi untuk
pembahasan Alkitabnya dan metode deskripsi untuk pemaparan wawancara sebagaimana

untuk mendapatkan data langsung dari lapangan.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Béb I merupakan bagian pendahuluan dari skripsi yang terdin' dari pembahasan
tentang latar belakang masalah,. rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah,
metode penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II berisi teori mentoring, di mana pada bab ini menjelaskan tenténg téori
mentorihg yang telah befkembang menyangkut arti dan tujuan, keunikan, manfaat,.
kualifikasi dan peran mentor, prinsip-prinsip dan halangan dalam xﬁentoﬁng.

Bab IIT memberikan penjelasah tentang konsep Alkitabiah tentang tubuh Kristus
dalam kaitannya dengan mentoring.

Bab IV berisi pembahasan hasil wawancara dengan para mentoree dan mentor
tentang manfaat mentoring, kesulitan-kesulitan dan masalah-masalah yang timbul dalam
penerapan mentoring di SAAT.

Bab V berisi penutup yang berupa kesimpulan dan saran dalam penerapan
mentoring, baik untuk penerapannya maupun pepelitian selanjutnya.

Lampiran berupa daftar pertanyaan yémg diajukan kepada mentor dan mentoree.
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